Mengenal Ciri-ciri Boros dan Cara Menghentikannya
Meta Deskripsi: Boros adalah penggunaan uang secara berlebihan di luar kebutuhan. Kenali ciri-ciri dan tips agar bisa berhenti pada artikel ini! 
Setiap orang semestinya mempergunakan uang yang mereka miliki secara bijak. Namun, sebagian orang terkadang memiliki banyak keinginan dan mudah tergiur untuk membelanjakan uang. Bila ini terjadi secara berlebihan, Anda akan berujung pada hidup boros.
Beberapa tindakan mungkin dapat menunjukkan bahwa Anda merupakan orang yang mudah melakukan pemborosan. Meski demikian, kebiasaan buruk ini juga bisa dihentikan dengan langkah-langkah tertentu. Simak penjelasan di bawah ini!
Ciri-ciri Orang Boros
1. Banyak Melakukan Transfer
Ciri-ciri pertama orang yang gemar melakukan pemborosan adalah banyaknya transfer yang dilakukan. Transfer dapat terjadi antara rekening pribadi ke rekening orang lain (dengan tujuan pembayaran) atau rekening pribadi untuk melakukan top up e-wallet. 
Dalam kasus e-wallet, seseorang yang gemar menghamburkan uang biasanya cenderung cepat menghabiskan berapa pun nominal yang ia miliki, mengingat mekanisme penggunaannya yang terbilang mudah. Hal ini membuat stok uang di e-wallet menjadi cepat habis sehingga akan lebih sering melakukan top up.
2. Banyak Jajan di Luar
Bagi sebagian orang terutama mereka yang tinggal di kos, makan di luar adalah jalan terbaik dibandingkan harus repot memasak, apalagi jika sedang kuliah atau bekerja. Namun, orang yang hidup secukupnya akan membeli makanan atau minuman yang tidak terlalu mahal.
Lain halnya dengan orang boros. Mereka rela menghabiskan uang yang banyak bukan hanya demi sekadar kenyang, tetapi juga memenuhi gengsi dan memberikan rasa puas. Orang dengan tingkat pemborosan tinggi juga akan lebih sering nongkrong dan makan di tempat-tempat dengan menu yang harganya di atas rata-rata. 
3. Sering Menjual Barang Bekas dalam Jumlah Banyak
Mereka yang terbiasa menghamburkan uang umumnya akan menjual berbagai barang bekas dalam jumlah banyak. Barang bekas tersebut biasanya merupakan barang-barang yang telah dibeli di masa lampau dan tidak diperlukan. 
Penjualan barang-barang bekas ini dapat terjadi karena dua alasan, yaitu membutuhkan uang atau merasa menyesal karena membuat rumah jadi penuh barang yang tidak berguna.
4. Merasa Kerepotan dengan Banyaknya Tagihan
Orang yang senang menghamburkan uang tanpa kendali tentu tidak akan jauh-jauh dari tagihan, baik itu kredit barang, tagihan paylater, ataupun tagihan utang. Hal tersebut tentu membuat mereka kerepotan sendiri dan tidak jarang bisa terlambat membayar.
5. Selalu Merasa Kekurangan Uang
Hidup dalam pemborosan membuat uang yang digunakan jadi lebih banyak dari yang seharusnya. Kondisi ini tentu akan membuat mereka yang memiliki gaya hidup negatif tersebut akan selalu memerlukan uang untuk memenuhi keinginan terhadap barang-barang. 
Bahkan, sebagian orang mungkin tidak segan untuk meminta uang lebih pada orang tua atau berutang kepada orang-orang di sekitarnya.   
Cara agar Bisa Berhenti Boros
1. Batasi Budget
Pembatasan budget adalah cara pertama yang bisa dilakukan untuk mencegah pemborosan. Tips ini dapat diwujudkan dengan menghitung pengeluaran per bulan dan membatasinya sampai semua kebutuhan utama tercukupi. Setelahnya, uang bisa disimpan pada rekening tersendiri untuk ditabung.
2. Rutin Cek Pengeluaran
Mengecek pengeluaran pada waktu tertentu dapat mencegah pemborosan. Melihat seberapa banyak uang yang telah dikeluarkan akan membantu mengetahui jumlah uang yang telah terpakai sekaligus menjadi sinyal bagi seseorang bila dirinya telah menggunakan uang secara berlebihan. 
3. Hindari Penggunaan Paylater dan Kartu Kredit
Adanya kartu kredit dan paylater memang memudahkan seseorang untuk menunda pembayaran, terutama pada barang-barang dengan nominal besar. Namun demikian, kedua metode pembayaran ini sering kali justru menjerumuskan dan membuat orang ingin belanja sesuka hati, serta memberatkan tagihan di masa mendatang. 
Oleh karena itu bila ingin meredam keinginan membeli barang berlebihan, pastikan tetap berpegang pada uang tunai serta hindari penggunaan kredit atau paylater.
4. Buat Target Finansial Jangka Pendek
Membuat target finansial jangka pendek merupakan trik agar lebih fokus untuk menabung ketimbang menghamburkan uang. Tidak perlu mengambil target nominal besar, misalnya mengumpulkan Rp1 juta dalam 6 bulan, karena yang terpenting adalah menantang diri sendiri untuk menabung.
5. Hindari Lingkungan yang Mendukung Pemborosan
Pemborosan kadang terjadi akibat pengaruh lingkungan. Orang yang sering berkumpul dengan teman penyuka foya-foya lama-kelamaan akan tertarik untuk mengikuti gaya hidup serupa. Oleh karena itu, bila ingin menghindari pemborosan, jauhilah lingkungan dengan orang-orang pemilik gaya hidup negatif tersebut.
Itulah penjelasan mengenai ciri-ciri orang boros beserta tips agar bisa berhenti melakukan pemborosan. 
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